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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh Pajak Penghasilan
Badan, Profitabilitas dan Tunneling Incentive terhadap keputusan Transfer Pricing pada
Perusahaan Manufaktur. Variabel Penghasil Badan dapat meminimalkan beban pajak
yang harus dibayar, Variabel Profitabilitas dapat memberikan informasi tentang profit
yang didapat, sedangkan Variabel 7wunneling Incentive dapat mengalihkan asset atau
keuntungan ke pihak lainnya, oleh karena itu variabel ini diteliti oleh peneliti dengan
tujuan untuk mengukur apakah setiap variaber tersebut memiliki dampak positif atau
negative terhadap keputusan melakukan Transfer Pricing pada Perusahaan Manufaktur.
Penelitian ini termasuk dalam Pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
menggunakan perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index
periode tahun 2018 hingga tahun 2020 yang berjumlah 18 perusahaan, sedangkan
berdasarkan kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 7
perusahaan. Olah data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS).
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Pajak Penghasilan Badan, Profitabilitas dan
Tunneling Incentive berpengaruh terhadap Keputusan 7ransfer Pricing Pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2018 sampai 2020.

Kata Kunci: Transfer Pricing, Manufaktur, Jakarta Islamic Center

Abstrack

This study was conducted with the aim of measuring the effect of Corporate Income
Tax, Profitabilty and Tunneling Incentives on Transfer Pricing decisions in
Manufacturing Companies. The Corporate Income Variable can minimize the tax burden
that must be paid, the Profitability Variable can provide information about the profits
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obtained, while the Tunneling Incentive Variable can transfer assets or profits to other
parties, therefore these variables were studied by researchers with the aim of
measuring whether each variable has a positive or negative impact on the decision to
carry out Transfer Pricing in Manufacturing Companies. This research is included in the
quantitative approach. The population in this study uses Manufacturing companies listed
on the Jakarta Islamic Index for the period 2018 to 2020, totaling 18 companies, while
based on the sample criteria used in this study totaling 7 companies. Data processing in
this study uses Partial Least Squiiareii (PLS). The results of this study explain that
Corporate Income Tax, Profitability, and Tunneling Income Tax have an impact on
Pricing Transfer Decisions in Manufacturing Companies registered in Jakarta Islamic
Index from 2018 to 2020.

Keywords: Pricing Transfer, Manufacturing, Jakarta Islamic Index

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang mempunyai potensi besar
dalam mendukung program kerja pemerintahan dalam melakukan perubahan
sehingga tujuan pemerintah dapat tercapai, namun upaya meningkatkan penerimaan
negara dari sektor pajak mempunyai banyak kendala diantaranya tingkat kepatuhan
wajib pajak yang masih rendah sehingga waijib pajak berusaha untuk membayarkan
pajaknya lebih kecil daripada seharusnya dan juga masih banyak wajib pajak yang
belum melaporkan hingga membayar pajak. Tindakan seperti ini bisa dikatakana
sebagai keputusan {transfer pricing, transfer Pricing dalam perpajakan merupakan
kebijakan harga dalam transaksi yang dilakukan oleh pihak terlibat karena hubungan
istimewa (Khotimah, 2018; Louw, 2020). Dalam sisi pemerintah, tindakan transfer
pricing dilakukan oleh suatu perusahaan yang mengakibatkan kerugian negara karena
berkurangnya pendapatan negara dari sector pajak, salah satu alasan karena
perusahaan menghindari pembayaran pajak yang besar oleh karena itu perusahaan
melakukan tindakan pemindahan kekayaan agar tidak dikenakan pajak (Khotimah,
2018). Ada beberapa faktor dalam rencana pajak yang memiliki pengaruh dalam
keputusan transfer pricing salah satunya adalah profitabilitas yang merupakan rasio
yang bisa menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan di
periode yang ditentukan, seharusnya laba yang dihasilkan akan berbanding lurus
dengan pembayaran pajak kepada negara (A. Aminah et al., 2021). Untuk
menghindari hal tersebut dilakukan transfer pricing agar bisa mengurangi pembayaran
pajak yang harus dikeluarkan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitiannya
terdahulu yang mengungkapkan bahwa profitabilitas mempunyai banyak pengaruh,
sepertinya harga saham dan nilai pajak. Pengaruh profitabilitas dapat mempengaruhi
investor dalam melakukan investasi kepada perusahaan tersebut, jika perusahaan
menghasilkan profitabilitas yang kecil maka investor akan mempertimbangkan
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melakukan investasinya, akan tetapi jika perusahaan mampu menghasilkan
profitabiltias besar maka investor tidak ragu dalam melakukan investasinya (Rizal et
al., 2012).

Transfer pricing dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai upaya untuk
menghindari bayar pajak yang tinggi kepada negara dengan berbagai cara antara lain
memindahkan laba yang didapat ke negara yang tarif pajaknya lebih rendah (Cledy &
Amin, 2020). Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode
akuntansi maka akan semakin besar juga beban pajak yang akan ditanggung
perusahaan, sehingga besar kemungkinan bagi perusahaan untuk menerapkan
transfer pricing, sebagai cara menghindari pembayaran pajak. Setiap negara memiliki
peraturan dan kebijakan perpajakan yang berbeda-beda, ada negara yang memiliki
tarif pajak penghasilan badan lebih rendah dari pada tarif pajak penghasilan badan di
negara lainnya yang membuat para pelaku bisnis perusahaan multinasional
mengalihkan keuntungannya ke negara dengan tarif pajak yang lebih rendah untuk
memaksimalkan keuntungan yang diperolehnya secara global dengan berbagai
macam metode yang salah satu caranya yaitu dengan menerapkan transfer pricing
(Agustina, 2019). Penerapan transfer pricing dalam rangka menghindari pembayaran
pajak ini dapat menimbulkan permasalahan bagi otoritas pajak dalam upaya
memaksimalkan penerimaan negara dari sektor perpajakan yang merupakan salah
satu sumber terbesar Anggaran Pembiayaan Belanja Negara (APBN).

Selain pembayaran pajak badan, factor lain yang dapat mempengaruhi transfer
pricing adalah profitabiltas (Sudarmanto et al., 2023). Profitabilitas merupakan salah
satu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan
perusahaan yang ditunjukkan oleh profitabilitas yang dihasilkan selama periode
tersebut, semakin rendah profitabilitas suatu perusahaan maka semakin tinggi
kemungkinan melakukan pergeseran profitabilitas yang terjadi dengan kata lain, ada
dugaan atas upaya pengalihan laba kepada negara yang memiliki pajak yang rendah
atau kepada perusahaan lain. Atas dasar persepsi ini peneliti mengungkapkan
kecenduran praktik transfer pricing bisa timbul jika laba yang dilaporkan rendah dan
tidak wajar (Haninun & Nurdiawansyah, 2014). Transaksi fransfer pricing digunakan
oleh perusahaan dengan tujuan untuk menunjang kinerja operasional perusahaan
yang menguntungkan pemegang saham. Pemegang saham akan berupaya untuk
mendapatkan profitabilitas yang maksimal tanpa harus dikurangi pajak. Padahal
praktik transfer pricing akan mempunyai indikasi kecurangan jika laporan profitabilitas
selalu diinformasikan secara tidak wajar (Ihwanudin et al., 2020).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi fransfer pricing selain Pengaruh Pajak
Penghasilan Badan dan Profitabilitas, faktor lain yang mempengaruhi keputusan
perusahaan untuk melakukan transfer pricing adalah (transfer pricing. Tunneling
Incentive merupakan masalah keagenan yang terjadi antara pemegang saham
mayoritas dengan pemegang saham minoritas karena pemegang saham mayoritas
dapat mengendalikan manajemen, sedangkan pemegang saham minoritas tidak
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memiliki kekuatan untuk menolak kegiatan tersebut (Louw, 2020). Terjadinya konflik
kepentingan antara pemegang saham dalam perusahaan adalah hal yang wajar, akan
tetapi pemegang saham mayoritas seharusnya dapat membuat keputusan yang
menguntungkan bagi semua pemegang saham tanpa memperdulikan adanya besar
atau kecilnya saham yang dimiliki (Fadhlihi & Fatriansyah, 2023; Fadhlihi & Thursina,
2024; Fadni & Zuhriyah, 2021; Khotimah, 2018; Rahmalia et al., 2023). Tindakan
Tunneling Incentive seringkali dilakukan melalui transaksi hubungan istimewa, dimana
semua pemegang saham merasakan dampak. Berdasarkan penjelasan diatas, judul
dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pajak Penghasilan Badan, Profitabilitas dan
Turneling Incentive Terhadap Keputusan Transfer Pricing Pada Perusahaan
Manufaktur Tahun 2018 sampai 2020 di Jakarta Islamic Index. Peneliti ingin menguji
apakah variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat.

TINJAUAN PUSTAKA

Pajak Penghasilan Badan

Pajak Penghasilan Badan merupakan pajak yang di kenakan terhadap badan
atau perusahaan yang berada di Indonesia atas penghasilan yang diterima atau
diperoleh Wajib Pajak Badan Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2019.
Sistem pajak di Indonesia menganut prinsip Worldwide Income, yaitu pengenaan pajak
atas penghasilan yang bersumber dari dalam dan luar negeri (Agustina, 2019; Fadni &
Zuhriyah, 2021; Iriani, 2021; Rizal et al., 2012). Menurut aturan yang berlaku wajib
pajak badan adalah seluruh badan usaha di Indonesia dengan berbentuk Perseroan
Terbatas (PT), Firma (FA), maupun Persekutuan Komanditier (CV) yang memiliki
kewajiban membayar pajak. Subjek Pajak Badan atau Subjek PPh Badan adalah setiap
badan usaha yang diberikan kewajiban untuk membayar pajak, baik dalam periode
bulan maupun tahun dan disetor ke kas negara. Jenis subjek Pajak Penghasilan Badan
dibedakan menjadi dua yakni Subjek Pajak Dalam Negeri dan Subjek Pajak Luar Negeri
(MINIAWATI et al., 2018; Tarmidi, SE., M.Ak., BKP. & Novitasari, 2022).

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba
atau keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Secara lebih rinci, profitabilitas dapat
dipahami sebagai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menunjukkan
mengelolaa asset yang menghasilkan keuntungan, tanpa adanya keuntungan (profit),
maka akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar (Haninun &
Nurdiawansyah, 2014; Khairudin, 2017; TARMIZI et al., 2018). Profitabilitas penting
bagi perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dalam jangka Panjang,
karena profitabilitas menunjukkan kemampuan badan usaha untuk menjalankan
rencananya dalam mencapai tujuan yaitu mendapatkan keuntungan yang maksimal.
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Mengukur profitabilitas yang paling sederhana adalah laba bersih yaitu total
pendapatan dikurangi total biaya (Cledy & Amin, 2020). Hal ini bisa kita lihat didalam
laporan keuangan yang tertera disetiap periode tertentu di website resmi perusahaan.
Jika suatu perusahaan dapat menghasilkan profitabilitas yang tinggi, maka pajak yang
harus dibayarkan kepada negara juga tinggi, oleh karena itu sering kali profitabilitas ini
dapat mempengaruhi semua stakeholder terkait. Jika perusahaan dalam menghasilkan
profitabilitas tinggi, maka ada kemungkinan Transfer Pricing bisa terjadi untuk
menghindari pembayaran pajak tinggi terhadap negara. Sehingga negara akan
mengalami penurunan pendapatan wajib pajak perusahaan.

Tunneling Incentive

Tunneling Incentive merupakan perilaku yang dilakukan oleh pihak
manajemen atau pemegang saham mayoritas untuk mentransfer aset atau
keuntungan perusahaan kepada mereka sendiri demi kepentingan pribadi namun
dibebankan kepada para pemegang saham termasuk pemegang saham minoritas.
Tunneling Incentive disebut juga sebagai tindakan melalui transaksi hubungan
istimewa (Khotimah, 2018), dimana dampak dirasakan oleh seluruh pemegang saham.
Munculnya praktik 7wunneling Incentive karena adanya masalah antara pemegang
saham, karena pemegang saham mayoritas memanfaatkan posisi maraca untuk
kepentingan pribadi (Iriani, 2021; Khotimah, 2018; Louw, 2020; Trisnani et al., n.d.).
Dampak dari terjadi Tunneling Incentive adalah penurunan nilai perusahaan, kerugian
bagi pemegang saham, dan potensi kerugian negara karena penghindaran pajak.

Transfer Pricing

Transfer Pricing adalah suatu kebijakan harga dalam transaksi yang dilakukan
oleh pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Namun, transfer pricing
sering digunakan perusahaan multinasional untuk mengurangi total pajak dari grup
perusahaan multinasional tersebut (Felix Nuradila et al., 2018; Khaerul, 2020; Louw,
2020; Tarmidi, SE., M.Ak., BKP. & Novitasari, 2022; Trisnani et al., n.d.). Dari segi
pemerintah yang menerima pajak dari berbagai sector, dengan kegiatan Transfer
Pricing mengakibatkan kerugian negara karena berkurangnya pendapatan negara
yang berasal dari sekotr pajak. Laba yang dpindahkan perusahaan tidak dapat
dikenakan pajak. Tindakan Transfer Pricing dapat dikategorikan sebagai tindakan
pidana perpajakn yang diatur dalam Pasal 39 Tentang Ketentuan Pidana. Dalam
aturan di Indonesia Peraturan Transfer Pricing secara umum diatur dalam Pasal 18
Undang-Undang No.36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
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Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berisikan tentang angka-
angka yang berasal dari data yang diambil secara langsung ataupun data yang
sudah ada, diolah menggunakan alat statistik. Metode pendekatan penelitian
kuantitatif diartikan sebagai bagian dari serangkaian investigasi sistematika
terhadap fenomena dengan mengumpulkan data tersedia untuk kemudian diukur
dengan teknik alat statistik matematika atau komputerisasi (Aminah et al., 2019; A.
Aminah et al., 2021; Trisnani et al., n.d.). Riset ini sebagian besar dilakukan dengan
menggunakan metode statistik dalam pengumpulan data lewat studi penelitian.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian
kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis,
teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena.

Variabel Penelitian

Variabel merupakan konsep yang memiliki nilai berbeda-beda dan dapat diukur
atau diamati dalam suatu penelitian kuantitatif, sedangkan pengukuran variabel
adalah proses pemberian nilai, dan skala pengukuran yang digunakan akan
menentukan jenis data yang akan dihasilkan (Anggrayni et al., 2022; Ihwanudin et
al., 2020; Nugroho et al., 2023; et al., 2020). Dalam penelitian ini yang digunakan
variabel X dan variabel Y. Untuk variabel X terdapat X1 yaitu Pajak Penghasilan
Badan, X2 yaitu Profitabilitas, dan X3 yaitu 7wnneling Incentive, sedangkan variabel
Y adalah Keputusan Transfer Pricing. Pada penelitian ini pengukuran varaiebl
menggunakan dua model utama yaitu model pengukuran (outer model) dan model
strukutral (inner model). Outer model memiliki tujuan untuk menentukan
bagaimana variabel diukur oleh indikatornya, sedangkan variabel Inner model
memiliki tujuan menentukan hubungan antar variabel (Fadhlihi & Thursina, 2024;
Felix Nuradila et al., 2018).

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi target penelitian,
sedangkan sampel adalah Sebagian kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili
seluruh populasi (Agustina, 2019; N. N. Aminah & Wuryani, 2021; Hartati, 2019).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2018-2020. Jakarta Islamic Index atau
biasa disebut JII adalah salah satu indeks saham yang ada di Indonesia yang
menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi
kriteria Syariah, jadi pada simpulan Jakarta Islamic Center merupakan kumpulan
perusahaan di Indonesia yang menjalankan bisnis dengan konsep, prinsip dan tar
acara Syariah. Pembentukan Jakarta Islamic Index tidak lepas dari kerja sama
antara Pasar Modal Indonesia dengan Perusahaan Danareksa Invesment
Management. Adapun data dari populasi penelitian ini terdapat pada table 1
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dibawah;
Tabel 1. Daftar Populasi Penelitian
No Kode Nama Perusahaaan
1 | ANTM PT. Aneka Tambang Tbk
2 | AKRA PT. AKR Corporindo Tbk
3 | ASII PT. Astra Internasional Tbk
4 | BRPT PT. Barito Pacifik Tbk
5 | CPIN PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
6 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
7 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
8 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
9 |INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
10 | JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
11 | KAEF PT. Kimia Farma Tbk
12 | KLBF PT. Kalbe Farma Tbk
13 | SMGR PT. Semen Indonesia Pesero Tbk
14 | TKIM PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
15 | TPIA PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk
16 | UNTR PT. United Tractors Tbk
17 | UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk
18 | WSBP PT. Waskita Beton Precast Tbk

Sumber: www.idx.co,id

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling, Purposive Sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu disesuaikan dengan fenomena
serta tujuan penelitian. Kriteria perusahaan antara lain; terdaftar di Jakarta Islamic
Index pada periode 2018 hingga 2020, Perusahaan Bergerak di bidang Manufaktur
(Khaerul, 2020; Nuzul & Muhammad Nuryatno Amin, 2023; Prasetio & Mashuri,
2020; Setiawan & Amna, 2023). Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sampel
dalam penelitian ini berjumlah 7 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
periode 2018-2020.

Tabel 2. Daftar Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusaahaan
1 ASII PT. Astra Internasional Tbk

2 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
3 INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
4 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
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5 | JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
6 UNTR PT. United Tractors Tbk
7 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk

Sumber: www.idx.co.id diolah peneliti, 2024

Teknik Pengumpulan data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya data yang diperoleh dari buku, laporan publikasi perusahaan, artikel
dan lain-lain (Fikri Rizki Utama et al, 2019; IImi & Prastiwi, 2020; et al., 2020). Data
sekunder merupakan data yang sudah ada dan dikumpulkan oleh pihak lainnya,
bukan oleh peneliti secara langsung untuk tujuan penelitian tertentu. Data ini
biasanya tersedia melalui berbagai sumber seperti laporan dalam website, publikasi
karya ilmiah di jurnal dalam negeri dan luar ngeri, database suatu instansi atau
media lain yang tervalidasi kebeneran atas datanya. Contoh data sekunder misalnya
data perusahaan laporan keuangan yang terpublikasi dalam website resmi
perusahaan atau website resmi instansi terkait. Data sekunder dalam laporan ini
adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JII) periode 2018-2020 yang dapat diakses melalui website resmi
www.idx.co.id.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square
(PLS). Partial Least Square (PLS) merupakan model persamaan Structural Equation
Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau varian. Partial Least Square (PLS)
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis kovarian menjadi berbasis varian. Structural Equation
Modeling (SEM) kovarian biasanya menguji kausalitas/teori sedangkan Partial Least
Square (PLS) menguji predictive model, Predicitive modeling adalah teknik dengan
pendekatan statistika yang menganalisis pola data untuk menentukan adanya
kejadian di masa depan atau peluang baru yang bisa diterapkan (Nuzul &
Muhammad Nuryatno Amin, 2023; TARMIZI et al., 2018).

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunaan software
SmartPLS versi 4.0, yang memiliki kelebihan meliputi kemampuan untuk menangani
data yang tidak terdisribusi normal, cocok untuk sampel yang kecil, serta
kemampuan untuk menganalisis model kompleks dan model reflektif maupun
formatif. Tujuan Partial Least Square (PLS) adalah membantu peneliti untuk
mengkonfirmasikan teori dan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan
antara variabel laten atau variable yang tidak bisa diamati secara langsung, tetapi
keberadannya disimpulkan dari variable lain. Untuk mengukur nilai outer model dan
inner model terdapat dua model pengukuran yakni pengukuran dengan indikator
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reflektif dan pengukuran dengan indikator formatif. Dalam model pengukuran
formatif ada dua tahapan evaluasi model pengukuran yang digunakan, yaitu model
pengukuran outer model yang didalamnya terdapat uji validitas dan reliabilitas
konstruk serta uji R-Sqguare dan Estimate for Path Coefficients untuk pengukuran
model struktural (inner model). Untuk model pengukuran formatif terdapat terdapat
dua tahapan evaluasi model pengukuran yang digunakan, yaitu signifikansi outer
weight dan multikolinier antara item untuk model pengukuran (outer model) dan
pengukuran multikolinier antara variabel laten, R-Square serta Estimate for Path
Coefficients untuk pengukuran model struktural (/inner model). Suatu konsep dan
model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi hubungan relasional
dan kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam model pengukuran (Cledy &
Amin, 2020; Iriani, 2021; Khotimah, 2018; Roslita, 2020).

PEMBAHASAN

Pengukuran Outer Model/

Outer model ini menggambarkan hubungan dari indikator terhadap variabel
penelitian. Outer model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan
indikator-indikatornya atau dapat dikatakan bahwa outer model/ mendefenisikan
karakteristik setiap indikator dengan variabel latennya. Model pengukuran atau
outer model/ yang indikator refleksif dievaluasi dengan konvergen dan validasi
diskriminan dari indikatornya dan composite reliability untuk blok indikator,
sedangkan outer model dengan formatif indikator dievaluasi berdasarkan pada
substantive kontenya yaitu dengan membandingkan besarnya relative weight dan
melihat signifikasi dari ukuran weight tersebut. Validitas menunjukan sejauh mana
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Pengukuran outer model
ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas dari indikatorindikator yang
telah ditetapkan. Apabila nilai dari 7 statistic kurang dari 1,96, maka indikator
dinyatakan tidak valid. Sebaliknya, bila 7 statistic menunjukkan hasil lebih dari 1,96
maka indikator dinyatakan valid.

Gambar 1. Pengukuran Outer Model
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Gambar 1 menginformasikan bahwa seluruh variabel penelitian yang digunakan
memiliki hasil berupa T statistic hitung yang lebih besar dari T statistic tabel (Thit
> 1,96). Jika nilai T hitung (t-hitung) lebih besar dari nilai T table (t-tabel), maka
hiptesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa seluruh variabel yang ada dalam penelitian ini dinyatakan

valid.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Outer Model

Variabel Indikator | T Statistic Kondisi Keterangan
X1 ETR 3.112 Thit >Ttab Valid
X2 ROA 3.806 Thit >Ttab Valid
X3 TNC 2.500 Thit >Ttab Valid
Y RPT 2.664 Thit >Ttab Valid

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0 (2024)

Pada tabel 3 menghasilkan pengukuran Outer Model dengan variabel Pajak
Penghasilan Badan, Profitabilitas, Turneling Incentive yang mempengaruhi
Keputusan T7ransfer Pricing. Setiap variabel memiliki indicator dalam menghasilkan
pengukuran Outer Modelnya, seperti variabel X1 yaitu Pajak Penghasilan Badan
dipengaruhi oleh indikator ETR yang dapat diukur menggunakan Effective Tax Rate
dengan menghitung beban pajak penghasilan dibagi dengan laba sebelum pajak,
variabel X2 vyaitu Profitabilitas dipengaruhi oleh indikator ROA merupakan Return On
Assets atau tingkat pengembalian asset, ROA memperlihatkan rasio perbandingan
laba bersih yang dihasilkan dengan model yang telah diinvestasikan pada asset,
variabel X3 vyaitu Twnneling Incentive dipengaruhi oleh indikator TNC yang
merupakan jumlah kepemilikan saham mayoritas dibagi dengan jumlah saham
beredar, variabel Y yaitu 7ransfer Pricing dipengaruhi oleh indikator RPT merupakan
riset pasar terkini membantu perusahaan dalam menetapkan harga transfer yang
wajar disesuaikan dengan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha dalam transaksi
antar pihak yang memiliki hubungan istimewa. Dalam hasil tabel 3 menunjukkan
bahwa semua variabel dikatakan valid secara statistika.

Pengukuran Inner Model
Pengukuran Inner Model bertujuan untuk menggambarkan hubungan dari
variabel laten yang satu dengan variabel laten lainnya. Pengukuran Inner Model
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dilakukan dengan melihat nilai dari R square (R2), F square (F2), serta melihat
besarnya koefisien dari jalur struktural (path coefficients) yang diperoleh dari
prosedur bootstrapping.

Tabel 4. Nilai R Square

R-Square R-Square Adjusted

RPT 0.820 0.786

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0 (2024)

Tabel 4 menunjukkan R-Square mencapai 0,820, dengan arti bahwa semakin
tinggi nilai R-Square atau mendekati 1, semakin baik model dalam menjelaskan
variable dalam laten endogennya. Nilai- R-Square dapat digunakan untuk
membandingkan kekuatan model yang berbeda, untuk membandingkan kekuatan
pengaruh variable eksogen yang berbeda dengan variable yang lain. Nilai 0,820
pada R-Square diartikan sebagai 82%, dapat dijelaskan dapat mempengaruhi
Keputusan Transfer Princing Perusahaan Manufaktur di Jakarta Islamic Center,
sisanya sebesar 18% dijelaskan oleh variable lain diluar dari model seperti regulasi
pemerintah, audit atau factor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Untuk
mendukung pengembangan hasil dari Inner Model, selanjutnya pengukuran dalam
table 5 tentang Nilai Path Coefificients yang terdapat dibawah ini;

Tabel 5. Nilai Path Coefficients

Original Sampel Standard Deviation T P Values
Sampel | Mean (M) (STDEV) Statistics
(O)
X1>Y 0.280 0.291 0.134 2.089 0.037
X2 >Y -0.874 -0.855 0.431 2.027 0.043
X3>Y 1.219 1.235 0.325 3.752 0.000

Sumber: Hasil Output SmartPLS 4.0 (2024)

Berdasarkan data Tabel 5 diatas, diketahui bahwa Nilai Path Coefficients
merupakan analasis jalur yang menunjukkan besarnya pengaruh langsung dari
satu variable terhadap variable lain dalam model structural yang diuji. Nilai
koefisien jalur berkisar antara -1 hingga +1. Nilai positif menunjukkan hubungan
searah, sedangkan nilai negative menunjukkan hubungan berlawan arah, semakin
mendekati +1 atau -1, maka semakin kuat pengaruhnya. Dalam besarnya Hipotesis
dalam variable X1 terhadap Y sebesar 0,280, yang berarti bahwa terdapat
pengaruh positif variabel X1 terhadap Y, berdasarkan perhitungan statistik,
menghasilkan bahwa uji koefisien adalah 0,291, dengan nilai t hitungnya 2,639 dan
standar deviasinya 0,134, sehingga H1 memiliki pengaruh langsung atau signifikan

11
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secara statistik. Dalam besarnya hipotesis 2 dalam variabel X2 terhadap Y, sebesar
-0,874, yang berarti bahwa terdapat pengaruh negative variable X2 terhadap Y,
berdasarkan perhitungan statistik, menghasilkan bahwa uji koefisien adalah -0,855,
dengan nilai t hitungnya 2,027 dan standar deviasinya 0,431, sehingga H2 memiliki
pengaruh tidak langsung atau tidak signifikan secara statistic. Dalam hipotesis 3
dalam variable X3 terhadap Y sebesar 1,219, yang berarti bahwa terdapat
pengaruh positif variable X3 terhadap Y, berdasarkan perhitungan statistik,
menghasilkan bahwa uji koefisien 1,235, dengan nilai t hitungnya 3,752 dan
standar deviasinya 0,325, sehingga H3 memiliki pengaruh langsung atau signifikan
secara statistika.

Hasil pengujian diatas menunjukan variabel pajak penghasilan badan memiliki
nilai t-hitung yang lebih besar dari pada nilai koefisien t-tabel. Hal tersebut dapat
diartikan variabel pajak penghasilan badan berpengaruh terhadap 7ransfer Pricing.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa ternyata semakin tinggi beban pajak suatu
perusahaan, maka perusahaan cenderung menurunkan harga T7ransfer Pricing.
Peningkatan ini menyebabkan nilai piutang pada pihak ketiga menjadi kecil,
sehingga memperkecil nilai transfer pricing. Kemungkinan besar hal ini disebabkan
karena perusahaan tujuan ekspor memiliki tarif pajak yang lebih rendah dibanding
Indonesia. Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang menjelaskan bahwa
timbulnya masalah keagenan, terjadi karena terdapat pihak-pihak yang memiliki
perbedaan kepentingan, dalam hal ini pemerintah sebagai pihak principal dan
manajemen sebagai pihak agent masing-masing memiliki kepentingan yang
berbeda dalam hal pembayaran pajak (Fadni & Zuhriyah, 2021; Rizal et al., 2012;
Soedarsa & Arika, 2015). Perusahaan berusaha membayar pajak sekecil mungkin,
karena dengan membayar pajak berarti mengurangi kemampuan ekonomis
perusahaan (Aminah et al., 2019; A. Aminah et al., 2021; Hartati, 2019; Trisnani et
al.,, n.d.).

Hasil pengujian variabel profitabilitas memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari
pada nilai koefisien t-tabel. Hal tersebut dapat diartikan variabel profitabilitas
memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. Terbukti bahwa jika laba perusahaan
meningkat, yang ditandai dengan semakin tingginya rasio. Profotabilitas
merupakan variabel yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan
didalam mencari keuntungan. Maka perusahaan cenderung untuk menekan
besaran beban pajak penghasilannya yang harus dibayarkan kepada negara. Hal
ini dilakukan dengan menerapkan nilai 7ransfer Pricing yang rendah, sehingga
margin yang timbul juga rendah, sehingga dapat menekan jumlah beban pajak
yang harus dibayarkan. Kondisi ini dapat terjadi akibat masih longgarnya peraturan
terhadap penetapan Transfer Pricing atas perusahaan yang saling berafiliasi (Felix
Nuradila et al., 2018; Sudarmanto et al., 2023; Tarmidi, SE., M.Ak., BKP. &
Novitasari, 2022; TARMIZI et al., 2018).

Hasil pengujian Tunneling Icentive memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari



® . .
J AP Jurnal Aplikasi Perpajakan Volume 6 No 2

P-ISSN 2721-3277 | E-ISSN 2827-8712 Tahun 2025

pada nilai koefisien t-tabel. Hal tersebut dapat diartikan variabel 7unneling Icentive
memiliki pengaruh terhadap 7ransfer Pricing. Transaksi Transfer Pricing lebih
umum digunakan untuk tujuan transfer kekayaan kepada pemegang saham
mayoritas daripada pembayaran dividen, hal tersebut karena perusahaan harus
mendistribusikan dividen kepada perusahaan induk dan pemegang saham
minoritas lainnya (Aminah et al., 2019; Cledy & Amin, 2020; Iriani, 2021;
Khairudin, 2017; Nuzul & Muhammad Nuryatno Amin, 2023). Walaupun terdapat
konflik antara pemegang saham, beban yang ditanggung oleh semua pemilik
saham, karena pemilik saham minoritas tidak memiliki wewenang besar. 7ransfer
Pricing akan memberikan dampak yang signifikan terhadap pemegang saham,
padahal menurut penelitian terdahulu kebijakan 7ransfer Pricing dilakukan pemilik
saham mayoritas karena ingin menikmati keuntungan yang besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pajak Penghasilan Badan berpengaruh Terhadap Keputusan Transfer Pricing Pada
Perusahaan Manufaktur Tahun 2018 sampai 2020.

b. Profitabilitas berpengaruh Terhadap Keputusan Transfer Pricing Pada Perusahaan
Manufaktur Tahun 2018 sampai 2020.

c. Tunneling Incentive berpengaruh Terhadap Keputusan Transfer Pricing Pada
Perusahaan Manufaktur Tahun 2018 sampai 2020.
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